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Abstract:

Schools in the digital era demand learning that is not only effective, but also
adaptive to technological developments. SMKN 2 Lhokseumawe as one of the
vocational schools tries to answer this challenge through the implementation of
the smart school concept with the help of artificial intelligence technology,
especially Perplexity Al. This innovation utilizes Al as a learning companion that
can help students access information, understand subject matter, and practice
critical thinking skills more independently. This study aims to see how the
utilization of Perplexity Al in learning activities can increase motivation, learning
independence, and the effectiveness of the teaching-learning process in the school
environment. Preliminary results show that the integration of Al in learning has
received positive responses from students and teachers, and opens up great
opportunities for learning that is more personalized, interactive, and relevant to
future needs.

Keywords: Smart school, digital era, innovative learning, Perplexity Al, SMKN 2
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Abstrak:

Sekolah di era digital menuntut adanya pembelajaran yang tidak hanya
efektif, tapi juga adaptif dengan perkembangan teknologi. SMKN 2
Lhokseumawe sebagai salah satu sekolah kejuruan mencoba menjawab
tantangan ini melalui penerapan konsep sekolah cerdas dengan bantuan
teknologi kecerdasan buatan, khususnya Perplexity Al. Inovasi ini
memanfaatkan Al sebagai pendamping belajar yang dapat membantu
siswa mengakses informasi, memahami materi pelajaran, dan melatih
keterampilan berpikir kritis secara lebih mandiri. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana pemanfaatan Perplexity Al dalam kegiatan
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, serta
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efektivitas proses belajar-mengajar di lingkungan sekolah. Hasil awal
menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran mendapat respons
positif dari siswa dan guru, serta membuka peluang besar untuk
pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan masa depan.

Kata kunci: Sekolah cerdas, era digital, pembelajaran inovatif, Perplexity Al, SMKN 2
Lhokseumawe, kecerdasan buatan.

1. PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi keharusan di era yang semakin

canggih dan terhubung secara digital ini. Salah satu teknologi terbaru yang telah terbukti
memberikan efek baik kepada proses pendidikan adalah teknologi artificial intelligence.
Menurut Rich dan Knight pada Amrizal dan Aini (2013) Artificial intelligence adalah sebuah
teknologi yang dimana dapat merancang komputer agar melakukan sesuatu yang biasanya
dilakukan oleh manusia. Lalu jika dilihat dari segi pendidikan, Artificial Intelligence telah
diungkapkan dalam beberapa studi yang dimana diketahui memberikan efek yang signifikan
terhadap proses pembelajaran siswa (Nadila, 2023).

Inovasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al) yang diterapkan di SMKN 2
Lhokseumawe merepresentasikan upaya adaptif dalam merespons tantangan dunia
pendidikan digital. Tidak hanya meningkatkan akses informasi dan efisiensi belajar, Al seperti
Perplexity mendorong proses pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan kolaboratif. Al
mulai dipraktikkan di berbagai SMK di Indonesia dan dunia, terbukti memberi dorongan
positif pada kualitas dan relevansi pendidikan vokasi (Dewi & Nursyam, 2024).

Selain keunggulan yang telah dibahas, Al membuka peluang penerapan pembelajaran
adaptif, yakni materi atau tugas yang menyesuaikan tingkat kemampuan dan kecepatan
siswa. Hal ini meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka yang mengalami
kesulitan untuk tidak tertinggal dalam pembelajaran (Putra & Kurniawan, 2024). Penelitian
lain menyebutkan bahwa siswa menjadi lebih proaktif dalam mencari solusi atas
permasalahan pelajaran karena Al menyediakan umpan balik cepat dan sumber belajar yang
beragam (Prasetya & Sari, 2023).

Manfaat lain yang mulai terasa adalah peningkatan literasi digital, di mana siswa
belajar memilah informasi, mengembangkan kemampuan verifikasi sumber, serta melatih
berpikir kritis dan kreatif. Guru juga terbantu dalam merancang pembelajaran karena Al
dapat mengotomatiskan beberapa tugas administratif seperti penilaian kuis, pembuatan
materi ajar, dan analisis kebutuhan belajar siswa (Nugroho, 2023). Dengan demikian,
kolaborasi antara guru dan Al dapat membentuk lingkungan belajar yang lebih inovatif dan
produktif.

Akan tetapi, tantangan global terkait integrasi Al dalam pendidikan tetap perlu
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diwaspadai. Isu seperti ketergantungan berlebihan pada teknologi, menurunnya kreativitas
jika Al tidak digunakan secara bijaksana, serta risiko penyebaran informasi yang tidak
tervalidasi menuntut pendampingan konsisten dari guru (Kusuma et al., 2025). Selain itu,
muncul kekhawatiran terkait etika penggunaan data siswa oleh Al. Sekolah perlu
menerapkan prinsip transparansi dan keamanan dalam penggunaan teknologi digital.

Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah penyusunan modul bimbingan etika
literasi digital yang membiasakan siswa untuk mengolah kembali jawaban dari Al dengan
bahasa sendiri, melakukan cross-check, dan memahami sumber informasi yang digunakan
(Wulandari, 2024). Pelatihan rutin untuk guru serta evaluasi pemanfaatan teknologi secara
periodik penting untuk memastikan pemanfaatan Al benar-benar meningkatkan kualitas
pembelajaran tanpa mengorbankan aspek kejujuran akademis.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan
dengan cara observasi, yaitu mengamati secara langsung aktivitas siswa dalam
menggunakan Perplexity untuk menyelasaikan tugas, mencari referensi, serta berdiskusi di
kelas dan di luar kelas. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan Perplexity di SMKN 2
Lhokseumawe berjalan, kami melakukan penelitian dengan pelatihan kepada siswa. Kami
juga mengamati proses pembelajaran saat Perplexity digunakan. Tujuannya untuk mengerti
pengalaman mereka, manfaat yang dirasakan, serta hambatan apa yang dihadapi selama
memakai teknologi ini.

Penelitian ini menggunakan metode “Service Learning”, yang menggabungkan
pembelajaran akademik dengan pelatihan dari mahasiswa secara sistematis. Dalam kegiatan
ini, tim melakukan pelatihan tentang teknologi kecerdasan buatan (Al) kepada anak-anak
SMKN 2 Lhokseumawe. Kegiatan terdiri dari dua sesi, yaitu penyampaian materi tentang
konsep dasar Perplexity dan pelatihan penggunaan platform. Metode pengajaran dilakukan
dengan pendekatan interaktif melalui presentasi, diskusi, dan praktik langsung untuk
memastikan pemahaman yang mendalam di kalangan siswa.

Service Learning adalah pendekatan pedagogis yang menggabungkan pengalaman
pelayanan nyata dan refleksi akademik untuk memenuhi tujuan pembelajaran sekaligus
kebutuhan masyarakat (Setyowati & Permata, 2018). Menurut Eyler & Giles (1999), Service
Learning menciptakan hubungan yang saling memperkaya antara mahasiswa dan komunitas
yang dilayani, karena pengalaman praktik disertai refleksi kritis dapat memperdalam
pamahaman nilai-nilai kehidupan dan keilmuan.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Kegiatan Pelatihan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kegiatan
Teknologi kecerdasan buatan (Al) menawarkan peluang besar untuk merombak sistem

pendidikan di Indonesia. Melalui pembelajaran adaptif, interaksi virtual, dan otomatisasi
administrasi, Al dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan efisien.
Namun, pemanfaatan Al ini memerlukan kesiapan infrastruktur, peningkatan kapasitas guru,
serta kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, institusi pendidikan, industri teknologi, dan
masyarakat. Dengan pendekatan yang bijak dan etis, Artificial Intelligence bisa menjadi
pendorong utama bagi terbentuknya generasi cerdas dan adaptif di era digital. (Hartono,
2024).

Perplexity diimplementasikan secara bertahap dan terstruktur. Memberikan pelatihan
dasar tentang penggunaan Perplexity, mulai dari pembuatan akun, teknik pencarian efektif,
hingga cara menyusun jawaban berdasarkan hasil pencarian. Ada beberapa manfaat
penggunaan Perplexity Al, seperti akses informasi lebih luas dan terpercaya, siswa tidak lagi
terbatasi oleh keterbatasan bahan ajar konvennsional. Dengan Perplexity, mereka
mendapatkan akses ke berbagai sumber buku, artikel, dan data terbaru yang relevan untuk
pembelajaran.

Efisiensi dalam mengerjakan tugas, proses pencarian referensi mejadi lebih cepat berkat
kemampuan Al menelusuri dan merangkum jawabann secara singkat. Meningkatkan
kemandirian dan literasi digital, siswa belajar memilah informasi, melakukan pengecekan
ulang, dan bertanggung jawab atas hasil yang mereka peroleh dari Al. Mendorong kolaborasi
dan diskusi kritis, informasi yang diperoleh dari Al menjadi bahan diskusi untuk
mengembangkan argumentasi dan perspektif yang lebih luas di kelas.

Walaupun memberikan banyak manfaat, penerapan Perplexity juga memunculkan
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tantangan. Sepertirisiko plagiarisme, ada kecenderungan siswa untuk melakukan copy-paste
jawaban dari Al tanpa melakukan analisis atau modifikasi. Ketergantungan pada tekonologi,
jika tidak dibimbing siswa bisa menjadi terlalu bergantung pada Al sehingga mengurangi
kemampuan berpikir mandiri. Banyak informasi yang diberikan Al masih memerlukan
verifikasi lebih lanjut. Guru berperan penting untuk membimbing siswa dalam melakukan
fast-checking.

Tips menggunakan Al secara etis, tidak menyalin langsung seluruh hasil dari Al, harus
diolah kembali dengan bahasa sendiri. Menggunakan Al sebagai alat bantu, bukan sebagai
satu- satunya sumber belajar. Melakukan cross-check dan modifikasi hasil pencarian
sebelum mencantumkan sumber informasi yang digunakan.

Pada gambar 2 terlihat bahwa Aathirah Fairuz Sahid Bintang dan Dhiya Ulhaq sedang
menyampaikan materi didampingi oleh moderator. Materi yang disampaikan adalah terkait
penjelasan mengenai perplexity yang tepat sebagai media pembelajaran Artificial
Intelligence untuk para siswa. Selain itu, pemateri juga menjelaskan pemanfaatan Perplexity
Al dalam presentasi secara otomatis.

3.2. Pembahasan

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan adalah ilmu pengetahuan manusia yang
berkembang pesat di era digital saat ini. Kemampuan Artificial Intelligence dalam
memproses dan menganalisa data lebih cepat dan efisien dibandingkan manusia menjadi
alasan utama mengapa teknologi ini semakin diminati dan digunakan di berbagai bidang,
termasuk dalam dunia pendidikan (Suciati et al., 2023). Kecerdasan buatan atau Artificial
intelligence (Al) adalah program komputer yang dirancang dan dibangun untuk dapat meniru
kecerdasan manusia, termasuk kemampuan pengambilan keputusan, logika, dan
karakteristik kecerdasan lainnya (Kusuma, 2025).
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Pembelajaran kolaboratif yang difasilitasi oleh teknologi tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses komunikasi dan kerja tim. Teknologi memungkinkan siswa
untuk berkolaborasi dengan teman sekelas dari jarak jauh, bahkan dari berbagai negara,
melalui proyek-proyek lintas budaya yang memperkaya perspektif global mereka (Ibrahim et
al., 2021; Rahman et al.,2021). Selain itu, platform kolaboratif dapat merekam dan
mendokumentasikan seluruh proses kerja kelompok, yang kemudian bisa digunakan sebagai
bahan refleksi dan evaluasi. Menurut Sastromiharjo (2024), pembelajaran kolaboratif yang
didukung oleh teknologi digital meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
kreativitas siswa secara signifikan.

Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Perplexity

Pada gambar 3 ini terlihat bahwa Nazwa Laika dan Nurkamaliza sedang mempresentasikan
penggunaan Perplexity sekaligus didampingi oleh para tim. Pemaparan yang disampaikan
adalah terkait tata cara menggunakan Perplexity yang tepat dan efisien untuk para siswa
SMKN 2 Lhokseumawe yang sedang mengikuti pelatihan tersebut. Dalam era digital saat ini,
teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu teknologi yang semakin banyak dieksplorasi
pemanfaatannya di bidang pendidikan adalah Artificial intelligence (Al). Artificial Intelligence
adalah sistem yang dirancang untuk memungkinkan mesin atau komputer melakukan tugas-
tugas dengan tingkat kecerdasan yang setara atau melebihi manusia (Manongga, D.,
Rahardja, U., Sembiring, . I., Lutfiani, N., & Yadila, 2022: 114).
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Gambar 4. Pemberian Sertifikat Pada Pihak Sekolah

Pada gambar 4 terlihat bahwa kelompok memberikan sertfikat apresiasi kepada Guru
yang mewakilkan pihak sekolah sebagai ungkapan terima kasih atas dedikasi dan
pengabdiannya dalam dunia pendidikan. Sertifikat ini menjadi simbol penghargaan atas
peran penting guru dalam membimbing dan menginspirasi generasi penerus.

Melalui kegiatan pengabdian ini, Al akan dimanfaatkan untuk membantu siswa siswa di
Sekolah SMK dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan produktivitas siswa dengan mengimplementasikan sistem pembelajaran dan
umpan balik otomatis berbasis Al, menerapkan personalisasi pembelajaran dengan
menggunakan Al untuk menganalisis gaya belajar dan menyesuaikan materi pembelajaran,
memanfaatkan asisten virtual berbasis Al sebagai sumber daya pengajaran tambahan,
menggunakan Al untuk menganalisis data dan mengidentifikasi pola serta tren, serta
mengotomatiskan tugas-tugas dengan menggunakan Al.
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Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan membuka peluang besar untuk

menciptakan model sekolah cerdas di era digital. Dengan kemampuan Al menganalisis data
individu siswa, proses pembelajaran dapat dipersonalisasi sesuai dengan gaya belajar
masing- masing. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih efektif, tetapi juga mampu
mengurangi kecemasan siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka.

Al juga membantu guru dalam merancang materi adaptif, melakukan evaluasi otomatis,
dan menyediakan umpan balik secara real-time. Selain mendukung efisiensi operasional, Al
menjadi jembatan menuju pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis data. Namun, untuk
mewujudkan inovasi pembelajaran berbasis Al secara optimal, diperlukan infrastruktur
digital yang merata, peningkatan literasi teknologi pendidik, serta regulasi yang mengatur
penggunaan Al secara etis dan aman.

Transformasi pendidikan berbasis Al memerlukan kolaborasi aktif dari pemerintah,
institusi pendidikan, dan sektor teknologi agar dapat berjalan secara sistemik dan
berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih cerdas, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21(Kudriani et al., 2023).

Integrasi Perplexity Al dalam pembelajaran di SMKN 2 Lhokseumawe membawa dampak
positif dalam mengembangkan kemandirian belajar, memperluas akses referensi, dan
meningkatkan literasi informasi siswa. Namun, keberhasilan inovasi ini sangat tergantung
pada bimbingan guru serta pemahaman etika berteknologi. Diperlukan sosialisasi, pelatihan
berkelanjutan, serta pengawasan untuk memastikan Al benar-benar menjadi alat yang
memberdayakan dan bukan sekadar sumber jawaban instan.

Dengan demikian, sekolah cerdas berbasis Al dapat terwujud secara optimal.
Penggunaan Al Perplexity di SMKN 2 Lhokseumawe sangat membantu proses belajar
menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Teknologi ini membuat siswa bisa belajar dengan
cara yang lebih cocok untuk mereka dan juga membantu guru menyiapkan materi ajar.
Walaupun ada beberapa tantangan, teknologi semacam ini sangat dibutuhkan agar sekolah
bisa menjadi lebih pintar dan siap menghadapi masa depan digital.
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